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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan strategi Mind

Mapping dengan siswa yang tidak menggunakan strategi pembelajaran Mind

Mapping. Dari hasil pengujian, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar

siswa yang menggunakan strategi Mind Mapping lebih tinggi dibandingkan

dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang tidak menggunakan strategi

pembelajaran Mind Mapping. Dengan kriteria pengujian H0 ditolak dan H1

diterima yaitu thitung > ttabel atau 15,36 > 1,98. Demikian pula skor rata-rata hasil

belajar Biologi yang menggunakan strategi Mind Mapping lebih tinggi dari skor

rata-rata hasil belajar Biologi yang menggunakan strategi pembelajaran biasa

(meringkas). 1X = 73,14 > 2X = 56,79. Dengan demikian penggunaan strategi

pembelajaran Mind Mapping sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPA

Biologi untuk materi Interaksi dalam Ekosistem.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti menyarankan

sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran hendaknya guru memilih strategi

Mind Mapping, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses kegiatan

pembelajaran yang dilakukan agar dapat memberikan hasil belajar yang baik.
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2. Guru hendaknya menggunakan strategi pembelajaran Mind Mapping sebagai

salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam

menyelesaikan setiap permasalahan-permasalahan pada materi yang sulit

untuk dimengerti siswa sehingga siswa mampu belajar mandiri.
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